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Abstrak    

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi pengendalian persediaan bahan baku 

pada perusahaan lilin aromaterapi Senyap.id di Karanganyar melalui penerapan metode 

Economic Order Quantity (EOQ) dan perhitungan safety stock. Jenis data yang digunakan pada 

penelitian ini menggunakan data kuantitatif. Sumber data pada penelitian ini didapatkan dari 

data sekunder. Analisis dilakukan untuk mengetahui optimalisasi jumlah pemesanan dan 

tingkat stok pengaman yang mampu meminimalkan biaya persediaan serta memastikan 

kelancaran proses produksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode EOQ 

dapat mengurangi biaya persediaan sebesar Rp 234.282,05 untuk palm wax dan Rp 57,990,87 

untuk fragrance dibandingkan kebijakan sebelumnya yang bersifat perkiraan. Selain itu, 

penghitungan safety stock berdasarkan standar deviasi dan service level 95% menghasilkan 

kebutuhan persediaan pengaman sebesar 191,20 kg untuk palm wax dan fragrance, serta titik 

pemesanan kembali (reorder point) pada 199,47 kg. Penelitian ini menyarankan agar 

perusahaan menerapkan metode EOQ dan safety stock secara sistematis untuk menghindari 

kekurangan maupun kelebihan persediaan, sehingga dapat meningkatkan efisiensi biaya dan 

keberlanjutan usaha. penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode manajemen 

persediaan yang terukur dan sistematis sangat efisien dan bermanfaat bagi perusahaan. Hal ini 

tidak hanya mengarah pada penghematan biaya, tetapi juga meningkatkan ketepatan 

pengelolaan stok dan kelangsungan proses produksi, sehingga dapat berperan pada 

keberhasilan bisnis jangka panjang. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

efisien dan signifikan bagi perusahaan lilin aromaterapi Senyap.id dalam meningkatkan 

pengendalian persediaan bahan baku secara efektif dan efisien. 

Kata Kunci: Pengendalian Persediaan Bahan Baku, EOQ (Economic Order Quantity), 

Persediaan Pengaman, Titik Pemesanan Kembali, Total Biaya Persediaan. 

 

 Abstract  

This study aims to improve the efficiency of raw material inventory control at Senyap.id, an 

aromatherapy candle company in Karanganyar, through the application of the Economic Order 

Quantity (EOQ) method and safety stock calculation. The research uses quantitative data, with 

secondary data sources. The analysis was conducted to determine the optimal order quantity 

and safety stock level that can minimize inventory costs while ensuring smooth production 

processes. The results indicate that the use of the EOQ method can reduce inventory costs by 

IDR 234.282,05 for palm wax and IDR 57,990,87 for fragrance compared to the previous 

estimation-based policy. Furthermore, the safety stock calculation based on standard deviation 

and a 95% service level resulted in a safety stock requirement of 191.20 kg for both palm wax 

and fragrance, with a reorder point at 199.47 kg. This study recommends that the company 
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systematically implement EOQ and safety stock methods to avoid stock shortages or excesses, 

thereby increasing cost efficiency and business sustainability. The findings demonstrate that 

applying a measured and systematic inventory management method is highly efficient and 

beneficial for the company. This approach not only leads to cost savings but also improves 

stock management accuracy and ensures the continuity of production processes, contributing 

to long-term business success. Therefore, it can be concluded that this study is efficient and 

significant for Senyap.id in enhancing the control of raw material inventory effectively and 

efficiently. 

Keywords: Raw Material Inventory Control, EOQ (Economic Order Quantity), Safety Stock, 

Reorder Point, Total Inventory Cost. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia usaha di 

Indonesia saat ini mulai menunjukkan 

perkembangan yang cukup pesat akhir-akhir 

ini. Dalam era industri yang semakin 

kompetitif, pengelolaan persediaan menjadi 

salah satu aspek penting yang harus 

diperhatikan oleh perusahaan. Salah satu 

jenis produk yang semakin populer di 

kalangan masyarakat adalah lilin 

aromaterapi. Lilin ini tidak hanya berfungsi 

sebagai sumber cahaya, tetapi juga 

memberikan efek relaksasi dan 

meningkatkan suasana hati melalui aroma 

yang dihasilkan. Permintaan yang terus 

meningkat terhadap lilin aromaterapi 

mendorong produsen untuk lebih efisien 

dalam pengelolaan bahan baku yang 

digunakan dalam proses produksinya. Salah 

satunya adalah usaha lilin aromaterapi. 

Adapun beberapa faktor yang dibutuhkan 

proses produksi untuk keseimbangan faktor-

faktor produksi, antara lain adalah modal, 

mesin, bahan baku, sumber daya manusia, 

dan metode yang digunakan.  

Salah satu faktor yang penting dalam 

proses produksi adalah persediaan bahan 

baku. Hal ini dikarenakan setiap perusahaan 

harus memiliki perencanaan yang baik dan 

harus disesuaikan dengan kebutuhan dalam 

perusahaan. Hal ini dapat mengurangi 

pengoptimalan perusahaan, apabila 

persediaan bahan baku pada perusahaan 

jumlahnya terlalu banyak, maka dapat 

memicu kerugian bagi perusahaan. 

Begitupun sebaliknya, apabila persediaan 

bahan baku terlalu sedikit maka dapat 

menimbulkan tekanan pada keuntungan yang 

akan diperoleh perusahaan. 

Sistem pengendalian sendiri dapat 

didefinisikan sebagai serangkaian kebijakan 

pengendalian yang bertujuan untuk 

menentukan tingkat persediaan yang harus 

diprediksi kapan dan berapa besar pesanan 

yang harus dilakukan. Beberapa biaya yang 

berhubungan dengan persediaan yang perlu 
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diperhatikan ialah biaya penyimpanan, biaya 

pemesanan atau pembelian, biaya 

perencanaan serta biaya resiko kekurangan 

akibat langkanya barang di pasar (Saprudin et 

al., 2022). Salah satu metode persediaan yang 

paling banyak digunakan adalah Economic 

Order Quantitiy (EOQ). Menurut Heizer dan 

Render (2015: 93). ”Economic Order 

Quantity adalah teknik kontrol persediaan 

yang meminimalkan biaya total dari biaya 

pemesanan dan penyimpanan” . Metode EOQ 

adalah metode yang digunakan untuk 

menentukan banyaknya persediaan yang 

meminimumkan biaya langsung 

penyimpanan dan biaya pemesanan 

persediaan. Perencanaan persediaan bahan 

baku yang menggunakan metode EOQ pada 

suatu perusahaan mampu meminimalisasi 

terjadinya out of stock sehingga tidak akan 

mengganggu proses produksi dalam 

perusahaan. Untuk memenuhi kebutuhan 

produksi, dalam hal ini kebutuhan bahan 

baku. 

Berdasarkan kondisi yang telah 

dijabarkan di atas, maka akan dilakukan 

penelitian yang bertujuan untuk menganalisis 

pengendalian persediaan bahan baku palm 

wax dan fragrance pada lilin aromaterapi 

senyap.id dengan menggunkan metode EOQ. 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat, saran atau 

rekomendasi perbaikan yang berguna bagi 

perusahaan agar dapat beroperasi lebih 

efisien di masa mendatang dengan biaya 

minimum perusahaan memperhitungkan 

tingkat pemesanan bahan baku secara 

optimal. Melalui metode EOQ perusahaan 

juga dapat mengetahui Reorder Point dan 

juga penerapan metode ini dapat 

meminimalisir terjadinya kehabisan barang 

atau out of stock (Silalahi & Halim, 2021). 

Penelitian terdahulu tentang 

pengendalian persediaan bahan baku 

dilakukan oleh Puspita dan Reswanda (2020) 

pada Footwear Haris Jaya Wedoro di 

Sidoarjo. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa jumlah biaya penyimpanan dari bahan 

baku Haris Jaya Footwear produksi ketika 

dihitung dengan metode EOQ adalah sebesar 

Rp30.342.940, sedangkan jika menggunakan 

perhitungan perusahaan sebesar 

Rp37.363.478. Di mana biaya penyimpanan 

ketika menggunakan metode EOQ adalah 

sebesar Rp7.020.538. Di mana dapat 

disimpulkan bahwa menggunakan metode 

EOQ dapat mengurangi biaya sampai 18%. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu 

peneliti memilih untuk membuat penelitian 

pengendalian persediaan bahan baku untuk 

memberi saran pada perusahaan agar dapat 

melakukan pengendalian persediaan bahan 

baku dengan lebih efisien. Lilin Aromaterapi 

senyap.id dalam melakukan pengendalian 

persediaan bahan baku selama ini belum 
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menggunkan metode EOQ melainkan masih 

menggunakan metode konvensional EOQ 

yang dilakukan melalui perkiraan. Oleh 

karena itu, peneliti melakukan penelitian ini 

dengan judul “ANALISIS 

PENGENDALIAN PERSEDIAAN BAHAN 

BAKU DENGAN MENGGUNAKAN 

METODE ECONOMIC ORDER QUANTITY 

PADA LILIN AROMATERAPI 

SENYAP.ID KARANGANYAR”. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Lilin 

Aromaterapi Senyap.id di Karanganyar. 

Penerapan metode EOQ karena pada Lilin 

Aromaterapi Senyap.id belum menerapkan 

metode tersebut dan masih menggunakan 

metode konvensional yang mengakibatkan 

belum terstrukturnya persediaan bahan baku 

pada perusahaan. Jenis data yang digunakan 

yaitu data kuantitatif. Sumber data primer dan 

sekunder. Teknik pengumpulan data, berupa 

observasi dalam penelitian suatu teknik yang 

pengumpulan datanya menggunakan cara 

pengamatan secara langsung terhadap objek 

penelitian, kemudian mencatat informasi 

yang diperoleh melalui pengamatan tersebut. 

Peneliti juga menggunakan metode 

wawancara dalam penelitian adalah 

wawancara merupakan suatu teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mengadakan tanya jawab secara langsung 

dengan pihak-pihak terkait untuk 

mendapatkan informasi. Dalam prosesnya, 

wawancara dapat dilakukan dengan pimpinan 

perusahaan, karyawan perusahaan dan pihak 

yang terkait dengan penelitian ini. Serta, 

teknik pengumpulan data pencatatan, yaitu 

proses mendokumentasikan informasi atau 

data yang diperoleh selama kegiatan 

penelitian. Pencatatan ini sangat penting 

untuk memastikan bahwa data yang 

dikumpulkan akurat, terorganisir, dan dapat 

digunakan dalam analisis serta pelaporan 

hasil penelitian. Pencatatan yang baik juga 

memungkinkan peneliti untuk melacak 

perkembangan penelitian dan membuat 

catatan yang dapat digunakan untuk referensi 

di masa depan. Yang terakhir teknik 

pengumpulan data dokumentasi, yaitu teknik 

yang digunakan adalah melakukan 

pengamatan secara langsung terhadap 

dokumen-dokumen perusahaan yang 

kemudian digunakan untuk bahan olah data. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan Economic Order 

Quantity (EOQ), Total Inventory Cost (TIC), 

Perhitungan Safety Stock, Reorder Point, 

Maximum Inventory. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan pada Lilin 

Aromaterapi Senyap.id ini untuk 

menganalisis efisiensi sistem pengendalian 
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persediaan bahan baku menggunakan metode 

EOQ dalam menungkatkan efisiensi biaya 

persediaan bahan baku. Data yang digunakan 

berupa data biaya pemesanan, biaya simpan  

dan data jumlah pembelian bahan baku 

selama tahun 2024 dengen frekuensi 

pembelian 24 kali dalam setahun. Data biaya 

pemesanan sebesar Rp1.440.000 dibagi 24 

kali adalah Rp 60.000. Kemudian, biaya 

simpan sebesar Rp1.320.000. Data 

kebutuhan bahan baku palm wax 3.020 kg, 

fragrance 5.418 kg. Data biaya simpan bahan 

baku selama tahun 2024 sebesar Rp 

1.320.000. Jadi, biaya penyimpanan per unit 

pada Lilin Aromaterapi Senyap.id adalah 

8.148,14 per kg. 

Analisis Total Biaya Persediaan 

a) Perhitungan total inventory cost (TIC) 

palm wax Adalah sebagai berikut: 

TIC = (
𝐷1

𝑄1
) S + (

𝑄1

2
) H 

= 
3.020

125,83
 60.000 + 

125,83

2
 8.148,14 

= 1.440.038,37 + 512.640,22  

= 1.952.678,37 

Jadi total biaya yang harus di tanggung 

oleh Lilin aromaterapi senyap.id dalam 

persediaan palm wax adalah sebesar Rp 

1.952.678,37 

b) Perhitungan total inventory cost (TIC) 

fargrance adalah sebagai berikut: 

TIC = (
𝐷1

𝑄1
) S + (

𝑄1

2
) H 

= 
5.418

225,75
 60.000 + 

225,75

2
 8.148,14= 

1.440.000 + 919.721,30  

= 2.359.721,3 

Jadi total biaya yang harus di tanggung 

oleh Lilin aromaterapi senyap.id dalam 

persediaan fragrance adalah sebesar Rp 

2.359.721,3. 

Analisis dengan Metode EOQ 

1. Pembelian bahan baku palm wax 

Q = √
2 𝐷𝑆

𝐻
 

= √
2 𝑥 3.020 𝑥 60.000

8.148,14
  

  = √
362.400.000

8.148,14
 

  = √44.476,40 

 = 210,89 

2. Pembelian bahan baku fragrance 

Q = √
2 𝐷𝑆

𝐻
 

= √
2 𝑥 5.418 𝑥 60.000

8.148,14
  

= √
650.160.000

8.148,14
 

= √79.792,44 

= 282,47 

c) Frekuensi pemesanan bahan baku palm 

wax 

  F = 
𝐷1

𝑄
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 = 
3.020

210,89
 

= 14,32 = 14 (dibulatkan) 

d) Frekuensi pemesanan bahan baku 

fragrance 

F = 
𝐷1

𝑄
 

= 
5.418

282,47
 

= 19,18 = 19 (dibulatkan) 

e) Total Inventory Cost palm wax 

TIC = (
𝐷1

𝑄1
) S + (

𝑄1

2
) H 

= 
3.020

210,89
 60.000 + 

210,89

2
 8.148,14 

= 859.215,70 + 859.180,62  

= 1.718.396,32 

f) Total Inventory Cost fragrance 

TIC = (
𝐷1

𝑄1
) S + (

𝑄1

2
) H 

= 
5.418

282,47
 60.000 + 

282,47

2
 8.148,14 

= 1.150.847,88 + 1.150.882.55  

= 2.301.730,43 

g) Penentuan persediaan pengaman 

(safety stock) 

Tabel 1. Perhitungan standar deviasi palm 

wax 

 

SS = SD x Z  

= 116,59 x 1,64  

= 191,20 kg  

Jadi persediaan palm wax yang harus 

disediakan lilin aromaterapi senyap.id 

sebagai persediaan pengaman adalah sebesar 

191,20 kg per tahun atau 15,93 kg per bulan. 

Table 2. perhitungan standar deviasi 

fragrance 

 

SS = SD x Z  

= 187,96 x 1,64  

= 308,25 kg 

Jadi persediaan palm wax yang harus 

disediakan lilin aromaterapi senyap.id 

sebagai persediaan pengaman adalah sebesar 

308,25 kg per tahun atau 25,68 kg per bulan. 

h) Pemesanan Kembali (reorder point) 

1. Menghitung kebutuhan palm wax 

dalam satu hari 

d = 
𝐷

𝑡
 

   = 
3.020

365
 

   = 8,27 
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Titik pemesanan kembali (reorder 

point) adalah: 

ROP = (d x L) + SS 

        = ( 8,27 x 1) + 191,20 

        = 199,47 kg 

Jadi lilin aromaterapi senyap.id perlu 

melakukan pemesanan palm wax 

kembali pada saat bahan baku di 

gudang sebesar 199,47 kg 

2. Menghitung kebutuhan fragrance 

dalam satu hari 

d = 
𝐷

𝑡
 

= 
5.418

365
 

= 14,84 

Titik pemesanan kembali (reorder 

point) adalah: 

ROP = (d x L) + SS 

         = ( 14,84 x 1) + 308,25 

         = 323,09 kg 

Jadi lilin aromaterapi senyap.id perlu 

melakukan pemesanan palm wax 

kembali pada saat bahan baku di 

gudang sebesar 323,09 kg 

i) Penentuan persediaan maksimum 

(maximum inventory) 

1. Maximum inventory palm wax 

MI = SS + EOQ  

= 191,20 + 210,89  

= 402,09 kg  

Jadi jumlah persediaan maksimum 

untuk palm wax sebesar 402,09 kg 

pertahun atau 13,403 kg per bulan. 

2. Maximum inventory fragrance 

MI = SS + EOQ  

= 308,25 + 282,47  

= 590,72 kg  

Jadi jumlah persediaan maksimum 

untuk fragrance sebesar 590,72 kg 

pertahun atau 19,69 kg per bulan. 

j) Perbandingan kebijakan perusahaan 

dengan menggunakan metode EOQ 

Tabel 3. Perbandingan kebijkan perusahaan 

dengan metode EOQ 

 

Pembahasan 

1. Berdasarkan tabel perbandingan di 

atas, maka dapat diketahui bahwa 

pembelian rata-rata palm wax dan 

fragrance dengan metode EOQ lebih 

efisien dengan jumlah 210,89 kg untuk 

palm wax, dan 282,47 kg untuk 

fragrance dengan melakukan 14 kali 
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pemesanan untuk palm wax dan 19 kali 

untuk fragrance dalam satu tahun yang 

lebih efektif dan hanya menghabiskan 

biaya persediaan sebesar Rp 

1.718.396,32 untuk palm wax, dan Rp 

2.301.730,43 untuk fragrance. Jika 

dibandingkan dengan kebijkan 

perusahaan yang melakukan 

pemesanan sebanyak 24 dalam satu 

tahun dengan rata-rata pemmbelian 

sebanyak 125,83 kg untuk palm wax 

dan 225,75 kg untuk fragrance dengan 

total biaya persediaan Rp 1.952.678,37 

untuk palm wax dan Rp 2.359.721,3 

untuk fragrance, maka dengan 

menggunkan metode EOQ perusahaan 

dapat menghemat biaya persediaan 

sebesar Rp 234.282,05 palm wax dan 

Rp 57,990,87 untuk fragrance.  

2. Lilin Aromaterapi Senyap.id dalam 

kebijakanya tidak menerapkan safety 

stock, reorder point, dan maximmun 

inventory. Pemilik hanya bergantung 

pada persediaan jika sekiranya masih 

cukup dapat digunakan pada hari 

berikutnya sehingga tidak ada 

pengiriman sedangkan apabila 

persediaan dirasa menipis maka akan 

memesan kembali, sehingga apabbila 

terjadi keterlambatan pengiriman 

bahan baku Lilin Aromaterapi 

Senyap.id tidak dapat mengontrol 

persediaan pengaman (safety stock) dan 

titik pemesanan kembali (reorder 

point). Dalam analisis menggunanakan 

metode Economic Order Quantity Lilin 

Aromaterapi Senyap.id harus 

menyediakan safety stock sebesar 

191,20 kg untuk palm wax dan 308,25 

kg untuk fragrance dan hatrus 

melakukan pemesanan kembali pada 

saat persediaan bahan baku berada pada 

199,47 kg palm wax dan 323,09 kg 

fragrance untuk memperlancar proses 

produksi. Selain itu persediaan bahan 

baku di gudang jangan sampai lebih 

dari 402,09 kg untuk palm wax dan 

590,72 kg untuk fragrance agar tidak 

terjadi pemborosan biaya persediaan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa perhitungan persediaan 

bahan baku yang dilakukan Lilin 

Aromaterapi Senyap.id masih belum optimal. 

Dapat dilihat bahwa biaya persediaan yang 

dikeluarkan Lilin Aromaterapi Senyap.id 

sebesar Rp 1.952.678,37 untuk palm wax dan 

Rp 2.359.721,3 untuk fragrance masih lebih 

besar jika dibandingkan dengan perhitungan 

pengendalian biaya persediaan bahan baku 

menggunakan metode Economic Order 

Quantity yaitu sebesar Rp 210,89 untuk palm 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jiek%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20Vol.
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wax dan Rp 282,47 untuk fragrance. Dengan 

demikian hipotesis dalam penelitian ini 

bahwa “Pengendalian persediaan bahan baku 

dengan metode EOQ lebih efisien 

dibandingkan dengan metode konvensional 

yang dilakukan oleh Lilin Aromaterapi 

senyap.id di Karanganyar” terbukti 

kebenaranya. 

Saran 

Saran yang dapat saya berikan dalam 

penelitian ini antara lain adalah sebagai 

berikut:  

1. Lilin Aromaterapi Senyap.id di 

Karanganyar 

Lilin Aromaterapi Senyap.id di 

Karanganyar seharusnya menerapkan 

metode Economic Order Quantity 

dalam pengendalian persediaan bahan 

baku karena dapat melakukan 

pembelian bahan baku yang optimal 

dengan biaya yang lebih kecil 

dibandingkan kebijakan yang 

diterapkan selama ini. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

melakukan penelitian pada industri lain 

terutama pada UMKM yang selama ini 

tidak menerapkan metode persediaan 

bahan baku, sehingga dapat 

memberikan pengetahuan kepada 

pemilik usaha untuk melakukan 

pemesanan bahan baku yang lebih 

efektif dan efisien. 
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